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PENGARUH TEKNIK ROLE PLAYING TERHADAP
KETERAMPILAN KOMUNIKASI VERBAL SISWA SMP

Oleh:
Hariadi Ahmad dan Elfida Utami
Program Profesi Guru Bimbingan dan Konseling Pascasarjana dan Profesi Universitas
Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas llmu Pendidikan dan Psikologi
Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: hariadiahmad@undikma.ac.id; elfidautami95@gmail.com

Abstrak. Berdasarkan kondisi yang terjadi di SMPN 2 Lingsar ada beberapa siswa yang
cenderung mengarah pada kurangnya kemampuan dalam komunikasi verbal. Teknik role
playing merupakan kegiatan bermain peran dengan permainan yang imajinatif dalam mengenali
kelemahan dan kekurangan diri yang dimiliki dalam keterampilan komunikasi verbal dengan
tahapan sebagai berikut: persiapan/pemanasan, pengaturan adegan, memilih peran, memainkan
peran, berbagi dan umpan balik, bermain peran ulang, menindaklanjuti. Komunikasi verbal
merupakan interaksi yang dilakukan individu secara lisan dan tertulis dengan menggunakan
simbol-simbol, tatabahasa, yang mudah dipahami dalam meyampaikan pesan, informasi dan
gagasan, serta kesepakatan dengan komponen simbol bahasa, tatabahasa, bahasa tubuh, dan
kesepakatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Teknik Role
Playing Terhadap Keterampilan Komunikasi Verbal Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2
Lingsar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket sebagai metode pokok,
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode pelengkap dengan menggunakan
rancangan one group pre-test dan post-test. Dalam penelitian ini terdapat populasi penelitian
berjumlah 128 siswa dan 10 siswa yang keterampilan komunikasi verbal nya masih rendah di
sekolah. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling dan untuk analisis data
menggunakan rumus t-test. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t-hitung sebanyak
5,089 dengan t-tabel pada taraf signifikasi 5% dengan pada db (N-1) =10-1 = 9 menunjukkan
t-tabel = 2,262 ini menunjukkan bahwa nilai (t-hiwng>t-taer) yaitu (5,089>2,262). maka hipotesis
nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima pada taraf signifikansi 5%
sehingga penelitian ini dinyatakan “Signifikan”.

Kata kunci: Role Playing, Keterampilan Komunikasi Verbal

PENDAHULUAN Komunikasi adalah proses
Siswa dalam perkembangannya tercapainya kesamaan, sama makna,
mempunyai kebutuhan untuk pemahaman, persepsi antara individu
berkomunikasi dan memiliki teman. yang  bertindak  sebagai  sumber
Membangun hubungan antar teman tidak (komunikator) dan individu yang

mudah. Seseorang harus memiliki bertindak sebagai penerima (komunikan)
penerimaan diri yang baik agar tercipta meliputi kemampuan berbicara,
hubungan yang baik dan sehat. Pree, mendengar, melihat dan kemampuan

(dalam Hamka, 2012) menjelaskan tidak
ada usaha yang lebih penting untuk
meraih keberhasilan dan hubungan antara
manusia yang memuaskan kecuali dengan
mempelajari komunikasi. Kemampuan
melakukan komunikasi yang berkualitas
dan partisipasi dapat mempengaruhi
hubungan interpersonal yang lebih baik.

2283

kognitif, komunikasi memberi pengertian
bersama dengan maksud mengubah
pikiran, sikap, perilaku, penerima dan
melakukan  yang diinginkan  oleh
komunikator. Dari pengertian komunikasi
di atas peneliti menyimpulkan, jika
komunikasi tidak efektif maka pesan yang
disampaikan oleh komunikator (sumber)

Hariadi Ahmad
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tidak  akan
maksimal.
Role playing yaitu metode
mengajar yang mendramatisasikan suatu
situasi sosial yang mengandung suatu
problem, agar peserta didik dapat
memecahkan suatu masalah yang muncul
dari situasi sosial Sagala (dalam Taniredja
dkk 2017). Sementara pembahasan lain
role playing (bermain peran) adalah
“suatu model penguasaan bahan pelajaran
melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan siswa” (Komalasari, 2014).
Faktor-faktor yang menyebabkan
komunikasi verbal siswa rendah vyaitu
guru-guru di sekolah terkhusus guru BK
hanya menegur ketika ada siswa yang
menggunakan bahasa lokal tetapi tidak

tersampaikan  dengan

mengajarkan atau memberi layanan
materi  tentang  ilmu  komunikasi
(komunikasi  verbal) pada siswa,

kurikulum di sekolah tidak memberikan
program untuk mata pelajaran tentang
ilmu komunikasi (komunikasi verbal),
orang tua yang tidak open minded dan
tidak membiasakan untuk menanyakan
pendapat anak dalam hal-hal kecil
maupun besar sehingga anak akan
berbicara pada saat merasa perlu saja,
berbicara  dengan  teman  sebaya
menggunakan slang (bahasa gaul) pada
saat di sekolah maupun diluar sekolah,
para siswa kerap kali menggunakan
bahasa gaul yang sulit dipahami oleh
sebagian orang. Dari hasil observasi awal
di SMP Negeri 2 Lingsar yang dilakukan
pada tanggal 23 Mei 2023 melalui
wawancara dengan guru BK yakni Ibu
Dra. Ni Putu Suriadi dan Ibu Hj. Eka Fitri
Handayani, S. Pd mengatakan bahwa di
kelas VIII ada beberapa siswa yang
cenderung mengarah pada kurangnya
kemampuan dalam komunikasi verbal
seperti: siswa kurang aktif dalam
diskiskusi di dalam kelas, jika diberi
pertanyaan jawabannya sangat singkat
dan tidak terlalu jelas bicaranya terlalu
cepat serta datar tidak ada intonasi yang
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baik, kurang baik dalam menyampaikan
pendapat, adapun siswa yang masih saja
tidak biasa berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar saat berbicara dengan guru
maupun teman di dalam kelas.

KAJIAN PUSTAKA

Role playing dari sisi bahasa terdiri dari
dua suku kata, role (peran) dan playing
(permainan). Konsep role dapat diartikan
sebagai peran atau tindakan yang
ditunjukan/diperformansikan oleh
seseorang dalam berhubungan dengan

orang lain, sedangkan playing dapat
diartikan sebagai kegiatan bermain.
Dengan metode pembelajaran role

playing, sejumlah peserta didik dapat
bertindak sebagai pemeran dan yang
lainnya sebagai pengamat. Role playing
(bermain peran) adalah sebuah teknik
yang digunakan oleh konselor dari
beragam orientasi teoritis untuk Kklien-
klien yang perlu mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam
tentang, atau melakukan perubahan
dalam, dirinya sendiri James dan
Gilliland, (dalam Erford 2016). Role
playing dapat diartikan sebagai kegiatan
bermain, menurut Moreno (dalam Jigau
2007) role playing merupakan simulasi

realitas  melalui  permainan, tana
konsekuensi dalam kenyataan,
menawarkan “pemain” kemungkinan

untuk memainkan bagian-bagian tertentu
atau mempraktekan prilaku tertentu.
Montola (dalam  Hervianen, 2009)
menerangkan role playing merupakan
peroses intraktif tentang memberikan
definisi baru dan definisi ulang tentang
dunia  permainan imajinatif  yang
dilakukan oleh kelompok pemain untuk
mengenali kekuatan diri dimana satu atau
lebih pemain akan memainkan karakter
tertentu untuk mendefnisikan kekuatan
yang dimilikinya. Jadi, Teknik role
playing merupakan kegiatan bermain
peran dengan permainan yang imajinatif

Hariadi Ahmad
Elfida Utami
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dalam  mengenali  kelemahan dan
kekurangan diri yang dimiliki dalam
keterampilan komunikasi verbal dengan
tahapan sebagai berikut:
persiapan/pemanasan, pengaturan adegan,
memilih peran, memainkan peran, berbagi
dan umpan balik, bermain peran ulang,
menindaklanjuti.

Tahapan Role Playing, Young
(dalam Erford: 2016) menyediakan proses
tujun langkah untuk diikuti konselor
professional ketika
mengimplementasikan teknik role play
dengan seorang Kklien/siswa: Pertama
tahap persiapan/pemanasan (Warm-up),
pada tahap ini konselor mengajak siswa
untuk melakukan pemanasan emosional,
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membagikan perasaan, harapan,
atau  kekhawatiran mereka. Selain
pemanasan emosional konselor
membimbing siswa melakukan aktivitas
yang menantang siswa secara kognitif,
seperti teka-teki, pertanyaan reflektif, atau
diskusi singkat tentang topik yang terkait
dengan permainan peran. Selanjutnya
tahap pengaturan adegan (Scene Setting),
tahap ini adalah untuk menciptakan
lingkungan yang sesuai dan memastikan
bahwa semua siswa memahami situasi
yang akan dimainkan dengan jelas.
Menentukan tujuan yang ingin dicapai
melalui permainan  peran  Yyaitu
keterampilan komuniksai verbal siswa,
Memilih skenario atau situasi yang
relevan dengan tujuan atau konteks
permainan peran Yyaitu skenario yang
dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi verbal siswa itu sendiri.
Selanjutnya  tahap  memilih  peran
(Selecting Roles), Siswa memilih peran
yang ingin mereka mainkan dalam sesi
role playing. Ini dapat dilakukan melalui
diskusi  kelompok, penugasan dari
fasilitator, atau  penentuan  peran
berdasarkan minat atau kemampuan
siswa. Siswa mempersiapkan Kkarakter
yang akan mereka mainkan dengan
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mempelajari  dan  memahami latar
belakang, motivasi, dan tujuan karakter
tersebut. Siswa juga dapat mencatat poin-
poin kunci tentang karakter mereka untuk
membantu mereka memainkan peran
dengan lebih baik. Selanjutnya tahap
Bermain Peran (Enactment), Siswa
memerankan perilaku target, dan jika
mengalami kesulitan untuk itu, konselor
dapat mencontohkan perilakunya. Selama
langkah ini, konselor dapat menyela siswa
untuk menunjukan kepada siswa bahwa
apa Yyang dilakukannya memberikan
kontribusi pada hal yang ingin dituju.
Selanjutnya tahap Berbagi dan Umpan
Balik (Sharing and Feedback), Konselor
meminta siswa untuk berbagi pengalaman
mereka selama sesi bermain peran. Setiap
siswa memiliki kesempatan  untuk
berbicara tentang apa yang mereka
rasakan, tantangan apa yang mereka
hadapi, dan hal-hal yang mereka pelajari
selama bermain peran. Tujuannya adalah
untuk memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang perspektif dan
pengalaman  masing-masing  peserta.
Tahap selanjutnya adalah Bermain Peran
Ulang (Reenactment), Bermain peran
ulang untuk memberikan kesempatan
pada siswa untuk mempraktikan kembali
interaksi atau situasi yang kompleks atau
menantang dalam lingkungan yang aman.
Konselor  menentukan situasi atau
interaksi spesifik yang akan direkontruksi.
Pastikan peserta memiliki pemahaman
yang jelas tentang situasi yang akan
dimainkan. Tahap terakhir adalah
Menindaklanjuti (Follow-up), Melakukan
tindak lanjut untuk memastikan bahwa
keterampilan dan pemahaman yang
diperoleh dari role playing dapat
diterapkan secara efektif dalam situasi

sebenarnya. Konselor meminta siswa
untuk  melakukan refleksi individu
terhadap pengalaman role playing,

mereka menganalisis kinerja mereka,
memikirkan tentang kekuatan dan
kelemahan mereka, serta identifikasi area

Hariadi Ahmad
Elfida Utami
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yang perlu  diperbaiki.  Konselor
membimbing siswa untuk melakukan
evaluasi hasil yang diperoleh dari role
playing. Mereka mempertimbangkan
apakah tujuannya tercapai, apakah
keterampilan yang ingin ditingkatkan
telan berkembang, dan apakah ada
perbaikan yang dapat dilakukan untuk
masa depan.

Simbol atau pesan verbal adalah
semua jenis simbol yang menggunakan
satu kata atau lebih. Bahasa (komunikasi
verbal) dapat juga dianggap sebagai
system kode verbal, bahasa (komunikasi
verbal) dapat didefinisikan sebagai
seperangkat simbol, dengan aturan untuk
mengkombinasikan simbol-simbol
tersebut, yang digunakan dan dipahami
suatu komunitas, Deddy Mulyana (dalam
Ngalimun, 2020). Sebagai makhluk
sosial, manusia perlu berintraksi dengan
sesamanya. Menurut Littlejohn dan Foss
(dalam Milyane dkk, 2022) komuniksi
verbal adalah Interaksi manusia yang
bertujuan untuk membentuk,
membangun, dan membina hubungan
dengan sesama dalam rangka mencapai
suatu tujuan, interaksi yang dilakukan
manusia tersebut melalui suatu proses
pertukaran  pesan atau  informasi.
Jalaluddin Rakhmat (dalam Ngalimun,
2020) mendefinisikan bahasa
(komunikasi verbal) secara fungsional
dan formal. Secara fungsional, bahasa
(komunikasi verbal) diartikan sebagali alat
yang dimiliki bersama untuk
mengungkapkan gagasan. la menekankan
dimiliki  bersama, karena  bahasa
(komunikasi ~ verbal) hanya dapat
dipahami bila ada kesepakatan di antara
anggota-anggota kelompok sosial untuk
menggunakannya secara formal, bahasa
(komunikasi verbal) diartikan sebagai
semua kalimat yang terbayangkan, yang
dapat dibuat untuk menuruti peraturan tata
bahasa. Jadi, Komunikasi  verbal
merupakan interaksi yang dilakukan
individu secara lisan dan tertulis dengan
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menggunakan simbol-simbol, tatabahasa,

yang mudah dipahami dalam
meyampaikan pesan, informasi dan
gagasan, serta kesepakatan. Dengan

komponen simbol bahasa, tatabahasa,
bahasa tubuh, dan kesepakatan.

Adapun komponen dari
komunikasi verbal ada 4 yaitu: Pertama
simbol bahasa, simbol bahasa adalah
reprentasi  yang digunakan dalam
komunikasi verbal untuk mengungkapkan
makna. Simbol bahasa dapat berupa kata-
kata atau bunyi yang membentuk kalimat.
Setiap kata atau bunyi tersebut
mereprentasikan  konsep atau objek
tertentu. Simbol bahasa digunakan untuk

mentransmisikan pesan dan
memungkinkan ~ pemahaman  antara
pembicara. Bahasa adalah lambang
(simbol)  lambang-lambang  bahasa

diwujudkan dalam bentuk bunyi, yang
berupa satuan-satuan bahasa, seperti kata
atau gabungan kata. Jadi, kata sebagai
satuan bahasa disebut lambang. Simbol
bahasa juga merupakan reprentasi bunyi
atau tulisan yang digunakan untuk
menyampaikan makna dalam bahasa
tertentu. Kedua tata bahasa, menurut
Parera (dalam jurnal Utami, 2017) tata
bahasa adalah fakta psikologis, ada pada
setiap benak manusia dan ada penguasaan
atas kaidah itu, untuk digunakan secara
fungsional. Jadi, tata bahasa merupakan
inti kesimpulan bagaimana orang berfikir
yaitu bagimana perilaku manusia dalam
pengungkapan berbahasa. Tata bahasa
melibatkan aturan dan struktur bahasa
yang mengatur cara kata-kata disusun
menjadi kalimat yang benar dan memiliki
makna yang tepat. Ketiga bahasa tubuh,
merupakan  gerakan  tubuh  yang
menyampaikan atau menegaskan pesan.
Bahasa tubuh juga dikenal sebagai bahasa
nonverbal, bahasa  tubuh  adalah
komponen penting dalam komunikasi
verbal. Ini melibatkan pengulangan
gerakan, ekspresi wajah, kontak mata,
posisi tubuh, dan isyarat lainnya untuk
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menyampaikan pesan secara
nonverbal.merupakan gerakan tubuh yang
menyampaikan atau menegaskan pesan.
Keempat Kkesepakatan, dalam KBBI
kesepakatan adalah “suatu hal yang
disepakati”. Kesepakatan juga dikenal
sebagai konvensi atau norma, ini
komponen yang yang sangat penting

karena mengacu pada aturan atau
persetujuan yang berlaku diantara
komunikator untuk memahami dan

menggunakan bahasa dengan cara yang
diterima bersama.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini yang menggunakan desain
penelitian one group pre-test dan post-test
design dimana dalam rancangan ini hanya
terdapat satu kelompok subyek yaitu
kelompok eksperimen sebagai kelompok
yang dikenakan perlakuan (Treatment).
Pertama-tama  dilakukan  pengukuran
terhadap kelompok eksperimen, lalu
dikenakan perlakuan (Treatment) berupa
layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing dalam jangka waktu
tertentu, kemudian dilakukan pengukuran
untuk kedua kalinya dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil pre-test
sebelum diberikan perlakuan (Treatment)
dengan post-test setelah  diberikan
perlakuan (Treatment). Menurut
Sugiyono (2016) “Rancangan penelitian
adalah pola pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan
diteliti sekaligus mencerminkan jenis
penelitian, teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah
hipotesis dan teknik analisis statistik yang
akan  digunakan”.  Terkait dengan
penelitian ini ada dua variabel yaitu teknik
role playing sebagai variabel bebas
(independent) dan komunikasi verbal
sebagai variabel terikatnya (dependent).
Populasi adalah wilayah yang
terdiri  atas:  obyek/subyek  yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
Populasi siswa yang diberikan angket pre-
test dalam penelitian ini adalah siswa
siswi SMP Negeri 2 Lingsar yang mana
siswa yang diambil adalah sebanyak 128
siswa yang terdiri dari 67 siswa laki-laki
dan 61 siswa perempuan, dan dari jumlah
siswa tersebut maka jumlah sampel yang
akan diambil sebanyak 10 siswa. 2 siswa
dari kelas VIII-1, 4 siswa dari kelas VI1II-
2, 2 siswa dari kelas VI11-3, dan 2 siswa
dari kelas VI111-4

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Menurut Sugiyono
(2013) “Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunkan sampel yang diambil
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus
bentul-betul mewakili”. Terkait dengan
penelitian ini, teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah  purposive
sampling. Instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengumpulkan
data tentang objek penelitian yang akan
dilakukan pada saat proses penelitian
dengan menggunakan angket.
Pengumpulan data adalah salah satu
langkah strategis yang terpenting dalam
suatu penelitian, karena data yang
diperoleh di lapangan akan saat
bermanfaat dalam menyajikan hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun menurut
Sugiyono (2016) “angket adalah teknik
membuat data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataan
atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya”. Dari pendapat ahli
diatas angket adalah suatu teknik
pengumpulan data yang berisikan
beberapa pertanyaan atau pernyataan
yang harus di isi atau dijawab oleh
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responden untuk memperoleh data yang
dibutuhkan peneliti. Yang dimana data
tersebut digunakan untuk mengukur
sejauh mana keterampilan komunikasi
verbal pada siswa SMP Negeri 2 Lingsar
pada saat sebelum diberikan perlakuan
(pre-test) dan setelah diberikan perlakuan
(post-test).  Setelah  siswa  mengisi
instrumen angket, kemudian jawabannya
akan dicocokkan sesuai dengan skor

masing-masing item dan akan
dijumlahkan.

Sebelum itu peneliti  harus
menentukan nilai intervalnya. Untuk

menentukan nilai interval yang diinginkan
maka terlebih dahulu menentukan nilai
tinggi, yaitu 4x20=80 sedangkan untuk
menentukan nilai rendah yaitu 1x20=20.
Maka nilai tertinggi dikurangi nilai
terendah dan hasilnya dibagi dengan
jumlah kategori angket yaitu, 80-20=60,
kemudian hasil tersebut akan dibagi 3
yaitu 60:3= 20 jadi interval dalam
penelitian ini adalah 20. Analisis data
adalah suatu tata cara yang dilakukan oleh
peneliti dalam menganalisis data yang
sudah dikumpulkan agar memperoleh
kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam
penelitian ini data yang akan diperoleh
oleh peneliti adalah data yang bersifat
kuantitatif berupa angka-angka.
Kemudian untuk  langkah-langkah
pelaksanaannya menggunakan metode
analisis statistik sebagai cara untuk
mengolah data agar memperoleh hasil
yang sesuai yang diinginkan. Teknik
dengan penelitian ini maka metode
analisis data yang digunakan adalah
analisis data t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran angket pre-test dilakukan
kepada 128 siswa sebagai populasi dan
diambil 10 siswa sebagai sampel, setiap
siswa diberikan angket dengan jenis
pertanyaan ~ yang  sama.  Tujuan
penyebaran angket pre-test ini adalah
untuk mencari siswa yang akan dijadikan
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sampel dalam penelitian yang berkaitan
dengan Pengaruh Teknik Role Playing
Terhadap  Keterampilan  Komunikasi
Verbal Pada Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 2 Lingsar. Adapun 10 siswa yang
akan diambil sebagai sampel merupakan
mereka yang memiliki keterampilan
komunikasi verbal yang rendah dari
keseluruhan  populasi  siswa yang
diberikan angket pre-test. Angket yang
diberikan terdiri dari 20 item pernyataan
dan disediakan masing-masing 4 alternatif
jawaban, untuk item jawaban pilihan
Selalu diberi skor 4 (empat), Sering diberi
skor 3 (tiga) Kadang-kadang diberi skor 2
(dua), Tidak pernah diberi skor 1 (satu)
(Sugiyono, 2019). Responden diharuskan
memilih salah satu dari keempat alternatif
jawaban yang paling sesuai, dengan cara
memberikan tanda silang (x) pada
jawaban yang telah disediakan.
Selanjutnya dapat dicari Md

dengan rumus: Md = Z—d% = 8,4 setelah

n

Md diketahui baru dimasukkan ke dalam
rumus t-test. Dari hasil pengujian nilai t,
dimana t-hitung= 5,089 lebih besar dari
pada t-tabel- 2,262 dengan taraf
signifikansi 5% maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, maka kesimpulan analisis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Ada Pengaruh Teknik Role Playing
Terhadap  Keterampilan  Komunikasi
Verbal Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2
Lingsar”. Artinya hasil penelitian ini
adalah “Signifikan”.

Dalam penelitian ini, analisis data
keterampilan komunikasi verbal
dilakukan dua kali dengan menggunakan
one grup pre-test dan post-test design
yang menggunakan 1  kelompok
eksperimen, awalnya peneliti menetapkan
jumlah populasi 128 siswa, setelah
peneliti melakukan pre-test ternyata
hanya 10 orang siwa yang mendapatkan
nilai rendah dengan laki-laki 5 orang dan
perempuan 5 orang. Selanjutnya peneliti
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melakukan treatment terhadap 10 orang
tersebut yang berupa Bimbingan
Kelompok dengan teknik Role Playing
sebagai perlakuan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi verbal pada
siswa. Selesai melakukan treatment
peneliti melakukan post-test, ternyata
hasil post-test ada perubahan.

Terlihat dari hasil post-test yang
telah diberikan kepada siswa yang telah
mendapatkan  treatment  Bimbingan
Kelompok dengan teknik Role Playing
dari awal kegiatan hingga akhir proses
secara umum mengalami perubahan yang
cukup signifikan, seperti MMH yang
sebelumnnya ia tidak pernah menerapkan
tanda baca, lambang bunyi saat
berkomunikasi, tidak memandang lawan
bicara saat berkomunikasi, sangat kaku
jika ia mengobrol dengan teman-
temannya dan seringkali ia tidak menjaga
nada bicara. namun setelah mengikuti
beberapa kali treatment dengan teknik
role playing, membuat ia menjadi terbiasa
dan mulai menyadari bahwa pada saat
berkomunikasi tidak hanya sekedar suara
yang dilontarkan, melainkan penerapan

simbol bahasa, menggunakan bahasa
tubuh serta etika saat melakukan
kesepakatan.

Begitupun siswa LS dari hasil pre-
test sebelumnya menunjukkan bahwa ia
sering terbata-bata saat berkomunikasi,
kalimatnya tidak tersusun dengan jelas
sehingga ia  sering tidak  bisa
menyampaikan maksut dari perkataannya
namun setelah mengikuti bimbingan
kelompok dengan teknik role playing
keterampilan berkomunikasinya lumayan
meningkat, LS menjadi lebih percaya diri
saat berbicara, pengulangan kata yang
minim, dan penyampaian kalimatnya
yang terstruktur. Sementara itu siswa IMS
sebelumnya sulit merangkai kalimat
dengan benar, kurang memahami
lambang simbol, lambang bunyi dan
sistem ejaan. Pada saat berbicara maupun
menulis pesan ia menggunakan bahasa
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daerahnya sendiri dengan kalimat yang
tidak teratur sehingga teman-teman yang
lain jarang bisa memahami maksut dari
perkataannya, namun setelah diberikan
treatment ia mulai memperbaiki struktur
kalimatnya mulai menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar di
lingkungan sekolah serta memahami
penerapan simbol bahasa.

Sementara itu siswa MS sering
memanggil teman-temannya dengan
nama julukan dan nama orangtua, ia juga
tidak pandai menyusun kalimat dengan
benar, tidak menjelaskan maksud saat
berdiskusi. Namun setelah ia mengikuti
sesi bimbingan kelompok, MS tersadar
bahwa memanggil orang lain dengan
nama julukan itu tidak baik dan tidak
sopan karna bisa melukai hati orang
tersebut. Maka dari itu ia mulai
memperbaiki tutur katanya, dan belajar
untuk berbica dengan baik kepada orang
lain. Sementara itu siswa AL, setelah
melakukan pre-test terlihat bahwa ia tidak
bisa merangkai kalimat, tidak bisa
menjelaskan maksut saat berdiskusi
dengan dengan kelompok, jarang
menggunakan bahasa tubuh, lebih sering
menggunakan bahasa daerahnya sendiri
pada saat berkomunikasi. Namun setelah
mengikuti bimbingan kelompok dengan
teknik role playing siswa AL mampu
meningkatkan setiap komponen
komunikasi yang ia tidak terbiasa untuk
menerapakannya menjadi lebih sering
menggunakannya, agar memudahkannya
untuk berkomunikasi.

Sementara itu siswa GNP, dari
hasil pre-test nya ia sering tidak
menerapkan tanda baca, lambang bunyi,
system ejaan dan pada saat berbicara
terlihat kaku karna tidak menggunakan
gerakan tangan untuk mendukung
informasi yang disampaikannya. Namun
setelah mengikuti bimbingan kelompok
dengan teknik role playing ia sadar bahwa
komponen-komponen komunikasi seperti
tanda baca, lambang bunyi, system ejaan
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dan menggunakan tangan untuk lebih
memperjelas pesan yang akan
disampaikan ini sangat penting diterapkan

pada saat berkomunikasi agar lebih
mudah dipahami oleh komunikan.
Sementara itu siswa MAP, setelah

dianalisa dari hasil pre-test nya terlihat
bahwa jarang dan hampir tidak pernah
menggunakan lambang simbol saat
berkomunikasi, tidak bisa menjelaskan
maksut saat berkomunikasi, tata bahasa
saat berkomunikasi tidak tepat dan sering
tidak memperhatikan lawan bicara serta
tidak menjaga nada dan volume bicara
saat berkomunikasi. Namun setelah
mengikuti bimbingan kelompok saat
teknik role playing ia mengetahui setiap
lambang simbol dan mampu merangkai
kata dengan benar serta lebih bisa
menghargai lawan bicara dan menjaga
nada volume bicara pada saat
berkomunikasi.

Siswa SFH di ketahui dari hasil

pre-test bahwa ia tidak pernah
menggunakan lambang simbol saat
berkomunikasi, menggunakan bahasa
daerah sendiri berkomunikasi dengan

setiap orang dan pada saat berbicara
terlihat kaku karna tidak menggunakan
gerakan tangan untuk mendukung
informasi yang disampaikannya. Namun
setelah  dilakukan treatment berupa
bimbingan kelompok dengan teknik role
playing ia lebih memahami dan
mengetahui cara menerapakn lambang
simbol serta menggunakan bahasa tubuh
seperti gerakan tangan yang akan
mendukung informasi yang
disampaikannya. Sementara itu siswa
RKP, berdasarkan hasil pre-test yang ia
kerjakan bisa terlihat bahwa ia sangat
jarang melakukan komunikasi baik lisan
maupun pesan, oleh karna itu ia tidak
mengerti atau asing dengan komponen-
komponen komunikasi verbal yang harus
di terapkan pada saat berkomunikasi.
RKP masih sering menggunakan bahasa
daerah di lingkungan sekolah bahkan
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dengan guru sekalipun, ia jarang
mengucapkan  salam  serta  suka
memanggil teman dengan julukan atau
dengan nama orangtua. Namun setelah
mengikuti bimbingan kelompok dengan
teknik role playing keterampilannya
lumayan meningkat, ia mulai
menggunakan bahasa indonesia yang
sopan saat berbicara dengan guru, dan ia
sadar bahwa memanggil nama orang
dengan julukan ataupun dengan nama
orangtua itu hal yang tidak baik dan bisa
menyakiti perasaan oran lain, ia menjadi
lebih berhati-hati dalam berbicara dan
berfikir dulu sebelum mengucapkan
sesuatu agar tidak membuat orang lain
tersinggung.

Begitupun dengan siswa RPH,
yang dari hasil pre-test nya menunjukkan
bahwa ia tidak bisa menjelaskan maksud
dengan jelas pada saat diskusi kelompok,
kalimatnya yang tidak tersusun baik
sehingga menjadikan makna nya yang
kurang tepat, bahasa indonesia yang
masih campur-campur dengan bahasa
daerah, serta gerakan tubuh yang sangat
kaku saat berkomunikasi. Dan setelah
dilakukan treatment berupa bimbingan
kelompok dengan teknik role playing ia

menunjukan  perkembangan  dalam
keterampilannya  berkomunikasi, ia
paham  bagaimana gerakan tubuh

diterapkan serta bisa menjelaskan maksud
dari opininya pada saat berdiskusi dengan
teman.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil evaluasi setelah melaksanakan
treatment para peserta bimbingan
kelompok dengan teknik Role Playing
yaitu: MMH, LS, IMS, MS, AL, GNP,
MAP, SFH, RKP dan RPH mengalami
peningkatan keterampilan berkomunikasi
vebal seperti memahami penggunaan
simbol bahasa untuk menggambarkan
konsep atau ide dengan efektif agar
mudah dimengerti, memahami
penggunaan tata bahasa yang benar dan
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tepat dalam kontruksi kalimat dan
penggunaan  kata-kata, memahami
penggunaan ekspresi wajah, gerakan
tubuh dan tangan yang tepat untuk
menekankan  atau  menggambarkan
informasi, memahami situasi dan bisa
mencari solusi yang menguntungkan bagi
semua pihak saat melakukan kesepakatan.
Dari hasil tersebut, maka dalam penelitian
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, dan kesimpulan
analisis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: “Ada Pengaruh Teknik
Role Playing Terhadap Keterampilan
Komunikasi Verbal Pada Siswa Kelas
VIII di SMPN 2 Lingsar”. Artinya hasil
penelitian ini adalah “Signifikan”.
Berdasarkan kesimpulan di atas,
peneliti dapat memberi saran kepada
semua pihak yang terkait, adapun saran-
sarannya sebagai berikut: Kepala sekolah,
Pastikan ada dukungan dan sumber daya
yang cukup untuk  melaksanakan
bimbingan kelompok dengan teknik Role
Playing guna meningkatkan keterampilan
komunikasi verbal siswa, ini bisa meliputi
adanya guru BK yang berkompeten untuk
terlibat dan penyediaan ruangan yang
sesuai, kemudian ~memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan bimbingan
kelompok secara berkala. Pastikan bahwa
tujuan  pengembangan  keterampilan
komunikasi tercapai dengan baik. Kepada
guru BK, persiapkan materi yang sesuai
dan relevan untuk bimbingan kelompok
dengan teknik Role Playing, ini harus
mencakup komponen komunikasi verbal,
cara bermain peran, dan contoh kasus.
Memastikan bahwa Role Playing
dirancang dengan sensitivitas terhadap
perbedaan individu siswa, beberapa
mungkin merasa enggan berpartisipasi,
jadi pastikan lingkungan yang inklusif dan
dukungan ekstra jika diperlukan. Kepada
guru bidang studi juga diharapkan untuk
ikut serta dalam mendukung layanan
bimbingan kelompok dengan teknik Role
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Playing. Kerja sama dengan guru BK
untuk mengintegrasikan aspek
komunikasi dalam kurikulum, ini akan
membantu siswa melihat bagaimana
keterampilan komunikasi berlaku dalam
konteks pelajaran mereka. Kepada orang
tua/wali murid, memberi tahu orang tua
tentang rencana pelaksanaan Role Playing
dan pentingnya keterampilan komunikasi
verbal, minta mereka untuk mendukung
dan mendorong anak-anak mereka
berpartisipasi secara aktif. Ajak orang tua
berbicara dengan anak-anak mereka
tentang pengalaman Role Playing dan apa
yang mereka pelajari, diskusi ini bisa
membantu mengkonsolidasikan
pembelajaran. Kepada siswa, jaga pikiran
terbuka saat  berpartisipasi  dalam
bimbingan kelompok dengan teknik Role
Playing. Lihat ini sebagai kesempatan
untuk  meningkatkan keterampilan
komunikasi  verbal, bukan sebagai
evaluasi. Kepada peneliti selanjutnya,
diharapkan kepada yang hendak ingin
meneliti kembali tentang masalah ini, agar
mengadakan penelitian yang lebih
mendalam dan lebih luas jangkauannya
mengenai  aspek-aspek yang belum
terungkap dalam penelitian ini.
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